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Abstract  
  This research is motivated by the existence of information gaps about women in the Jahiliyah 
era. Women are told to experience discrimination and oppression. However, there are several 
respectable female figures in history who came from the Jahiliyah era, for example, Khadijah bint 
Khuwailid. Therefore this study aims to describe how Khadijah got equal access, participation, control, 
and benefits during the Jahiliyah era. This research is a literature study with qualitative descriptive 
analysis techniques. The results of the study show that the openness of access, participation, control, 
and benefits for Khadijah is influenced by two factors. First, Khadija's privileged family background. 
Second, Khadijah's personality has a positive mental attitude. 
Keyword: Khadija, Womenprenuer, The Jahiliyah Era. 

Abstrak  
Penelitian ini dilatabelakangi oleh adanya kesenjangan informasi tentang perempuan pada zaman 
Jahiliyah. Perempuan dikisahkan mengalami diskriminasi dan penindasan. Tetapi beberapa tokoh   
perempuan terhormat dalam sejarah ada yang berasal dari zaman Jahiliyah, misalnya Khadijah binti 
Khuwailid. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Khadijah 
mendapatkan kesetaraan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat pada zaman Jahiliyah. Penelitian ini 
merupakan studi kepustakaan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terbukanya akses, partisipasi, kontrol dan manfaat bagi Khadijah dipengaruhi oleh dua faktor. 
Pertama, latarbelakang keluarga Khadijah yang memiliki hak istimewa. Kedua, kepribadian Khadijah 
yang memiliki sikap mental positif.  
Kata Kunci: Khadijah, Perempuan, Zaman Jahiliyah.
 
PENDAHULUAN   

Istilah "jahiliyah" memiliki akar dari kata "jahala", yang secara harfiah berarti ketiadaan 

pengetahuan. Istilah ini digunakan untuk merujuk pada periode pra-Islam di Jazirah Arab. 

Konotasi zaman jahiliyah sering kali dihubungkan dengan masa kegelapan, kebodohan, serta 

sistem nilai yang dipandang rendah dan dipengaruhi oleh praktik animisme dan penyembahan 

berhala (Hanapi, 2019).   

Terdapat konsensus di kalangan para peneliti bahwa masyarakat Arab pada zaman 

jahiliyah menunjukkan pola perilaku yang diskriminatif terhadap perempuan. (Al-Kohlani, 

2018; Huda & Dahliana, 2019; Shaw & Siverio, 2021; Sholihah & Syafi’i, 2022). Pada masa 

ini, terdapat pandangan yang merendahkan perempuan, menempatkannya di bawah dominasi 

absolut laki-laki. Mereka sering dianggap sebagai aib keluarga atau bahkan dianggap sebagai 

properti yang dapat diperdagangkan, diberikan sebagai hadiah, bahkan diwariskan (Al-Kohlani, 

2018; Huda & Dahliana, 2019; Shaw & Siverio, 2021; Sholihah & Syafi’i, 2022).  
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Namun, dalam kegelapan ini, catatan sejarah menunjukkan adanya beberapa tokoh 

perempuan yang dihormati pada masa jahiliyah. Antara lain adalah figur seperti Khadijah binti 

Khuwailid, seorang pedagang sukses, Arwa binti Abdul Muthalib yang memiliki bakat sastra, 

Hindun binti Utbah yang memiliki pemikiran kritis, serta Syifa binti Abdullah, seorang 

perempuan yang terampil dalam membaca semenjak masa jahiliyah (Faiza, 2022; Salim, 2022; 

Sulistiani & Nurrachmi, 2021).  Wujud perempuan-perempuan ini dalam sejarah menjadi 

kontradiktif dan memunculkan pertanyaan mengenai kompleksitas peran perempuan pada masa 

itu. 

Kondisi ini memang sangat kontradiktif sehingga memunculkan beragam pertanyaan. 

Meskipun terdapat pencatatan tokoh-tokoh perempuan yang menonjol, tetaplah terdapat realitas 

bahwa pada umumnya, posisi perempuan pada zaman jahiliyah terbatas dan terpinggirkan, 

bahkan mengakibatkan praktik pembunuhan bayi perempuan guna menjaga "kehormatan" dan 

menghindari "malapetaka" dalam keluarga (Hidayati, 2020).  

Pada satu sisi catatan sejarah menunjukkan bahwa zaman Jahiliyah identik dengan 

diskriminasi dan penindasan terhadap kaum perempuan. Namun pada sisi lainnya, sejarah juga 

menyebutkan beberapa tokoh perempuan pada zaman Jahiliyah yang mendapatkan kesetaraan 

hak dengan kaum laki-laki, misalnya Khadijah binti Khuwailid. Khadijah adalah perempuan 

hebat, ia dikenal sebagai pedagang sukses dan perempuan terkaya pada zamannya. Padahal 

pada saat itu terjadi ketidakadilan gender, dimana indikator kesetaraan gender (akses, 

partisipasi, kontrol dan manfaat sumber daya dan pembangunan) tidak dapat dirasakan secara 

oleh perempuan (Huda & Dahliana, 2019; Nurhaeni, 2018). Lalu bagaimana Khadijah bisa 

mendapatkan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat yang setara dengan kaum laku-laki pada 

zaman Jahiliyah?.  

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian literatur dengan pendekatan sejarah untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Saat ini memang sudah banyak penelitian tentang perempuan 

dan kontribusinya pada masa Islam, tetapi belum banyak yang mengaitkannya dengan zaman 

pra Islam (Jahiliyah). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana Khadijah mendapatkan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat sehingga mampu 

menjadi pebisnis terhormat dan terkaya pada zaman Jahiliyah.   

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan sejarah dan metode 

kualitatif. Penelitian menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai buku dan 
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jurnal yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik analisis yang penulis gunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Akses  

Masyarakat Arab pada zaman jahiliyah merupakan masyarakat yang diskriminatif. 

Diskriminasi berdasarkan kelas sosial dan jenis kelamin. Adanya diskriminasi berdasarkan 

kelas sosial yang hirarkis dan kapitalis menciptakan kesenjangan hak-hak kemanusiaan dalam 

berbagai bidang seperti politik, hukum, ekonomi, dan bidang-bidang lainnya. Kelas elit atau 

bangsawan dikuasai para pedagang (pemodal) kaya, yang memiliki hak-hak yang istimewa, 

kekuasaan, kedudukan, dan martabat yang tinggi. Masyarakat kelas bawah yang miskin dan 

lemah, termasuk para budak yang kehilangan hak-haknya sebagai manusia dan senantiasa 

menjadi objek penindasan dari sebagian besar masyarakat kelas atas. Diskriminasi berdasarkan 

jenis kelamin dilakukan kepada perempuan. Perempuan sepenuhnya berada di bawah dominasi 

absolut laki-laki, dimana perempuan dianggap sebagai aib keluarga atau benda yang dapat 

dimiliki sebagai properti, diperjual belikan, dihadiahkan, dan diwariskan. (Al-Kohlani, 2018; 

Huda & Dahliana, 2019; Shaw & Siverio, 2021; Sholihah & Syafi’i, 2022)  

Dalam kondisi tersebut, maka akses perempuan di wilayah publik seperti pada bidang 

ekonomi dan bisnis menjadi hampir tertutup rapat. Di tengah kondisi itu, Khadijah terlahir di 

keluarga bangsawan, yakni kelas elit yang memiliki akses dan kontrol terhadap sumber daya 

ekonomi, bisinis dan politik. Ayahnya bernama Khuwailid bin Asad Abdul Uzza, saudagar 

terpandang dari suku Quraisy (Saba & Bari, 2019). Suku Quraisy memiliki privilege sebagai 

penjaga Ka’bah dan sumur Zam-zam secara turun-temurun. Ka’bah dan sumjur Zam-zam tidak 

hanya memiliki arti penting bagi masyarakat Mekah, tetapi juga bagi rakyat dari negeri lain. 

Dengan posisi itu, maka suku Quraisy terpandang di seluruh jazirah Arab, memiliki kekuasaan 

politis di Mekah, dan mendapatkan jaminan keamanan untuk melakukan kegiatan perdagangan 

(ekspor dan impor) di dalam dan luar negeri. Aktivitas perdagangan ke luar negeri membuat 

suku Quraisy memiliki pengalaman, pengetahuan, dan wawasan yang luas. (Indriyani, 2016; 

Sakai & Fauzia, 2022; Setiadi, 2018).  

Oleh karena itu, sebagai perempuan terpandang dari suku Quraish, Khadijah memiliki 

akses atau peluang yang setara dengan laki-laki Quraish yang ada pada saat itu. Akses dalam 

kesetaraan gender mencakup kesetaraan dalam memanfaatkan peluang sumber daya alam, 

sumber daya manusia, sumber daya keuangan, dan ketersediaan layanan pemerintah (Nurhaeni, 
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2018). Khadijah memiliki akses terhadap sumber daya modal, akses terhadap pendidikan atau 

pengembangan diri, akses terhadap sumber daya manusia dan penerimaan di masyarakat, serta 

akses jaminan keamanan perdagangan hingga ke luar negeri.  

Partisipasi  

Kesetaraan partisipasi artinya kesetaraan partisipasi perempuan dan laki-laki secara 

proporsional dalam proses pembangunan atau tingkatan kegiatan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif, mulai dari perencanaan, implementasi, sampai monitoring dan evaluasi (Huda & 

Dahliana, 2019). Partisipasi atau keterlibatan dapat berupa Knowledge, Attitude, Practice 

(KAP) (Nurhaeni, 2018).      

Khadijah berpartisipasi untuk pembangunan melalui aktivitas bisnis yang dilakukannya. 

Khadijah bukan pedagang biasa, ia seorang importir sekaligus eksportir. Khadijah mengimpor 

beraneka ragam barang dagangan dengan kualitas terbaik dari luar negeri untuk dipasarkan di 

Mekkah, dan sebaliknya mengekspor barang dagangan berkualitas dari Mekah ke luar negeri 

(Hadi & Borhan, 2019). Khadijah berhasil mengembangkan bisnisya baik di pasar domestik 

maupun internasional seperti Roma, Damaskus, Persia, dan lain-lain. Kegiatan ekspor dan 

impor yang dilakukan meliputi berbagai komoditas seperti parfum, mur, tekstil, dan lain-lain 

(Mu’awanah, 2022; Sani & Muhammad, 2021). Khadijah menjalankan bisnisnya dengan sistem 

ijarah, qardh, syirkah dan mudharabah. Khadijah memiliki banyak karyawan dan mitra bisnis 

(Mu’awanah, 2022; Sani & Muhammad, 2021). Nabi Muhammad Saw sebelum kenabian dan 

sebelum menikah dengan Khadijah merupakan salah satu di antara mudharib yang bermitra 

dengan Khadijah untuk melakukan perjalanan bisnis ke Suriah (Mu’awanah, 2022). Setelah 

menikah dengan Nabi Muhammad Saw, Khadijah menjalankan bisnis dan pekerjaan domestik 

bersama-sama dengan suaminya. Selain itu, Khadijah juga aktif berpartisipasi secara fisik dan 

finansial untuk membantu nabi dalam berdakwah (Alimni & Hamdani, 2021; Anis, 2019; 

Paskua, 2020; Sulasmini et al., 2020).  

Partisipasi Khadijah dalam membangun sumber daya manusia dan perekonomian 

Mekah dilakukan secara aktif bukan pasif. Sumbangsih Khadijah tidak sebatas pada ranah 

pengetahuan saja, melainkan sampai pada ranah sikap, dan tindakan yang nyata. Kegigihan, 

kecerdasan, dan produktivitas Khadijah dalam berbisnis tidak hanya berdampak positif untuk 

diri dan keluarganya tetapi juga untuk komunitas masyarakat di sekitarnya. Kesuksesan 

bisnisnya mampu menggerakkan perekonomian masyarakat Mekah, membuka lapangan 

pekerjaan, mengurangi pengangguran, melancarkan distribusi barang-barang kebutuhan 
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masyarakat, meningkatkan perdagangan internasional, menciptakan distribusi pendapatan 

melalui jual beli, sewa menyewa dan kerjasama bagi hasil, dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Mekah.  

Kontrol 

Kontrol artinya kemampuan untuk mengambil keputusan guna melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu (Anggraini et al., 2016; Huda & Dahliana, 2019; Nurhaeni, 2018). Tidak 

semua perempuan yang terlahir dalam keluarga yang memiliki privilege dapat mengambil 

keputusan penuh bahkan untuk dirinya sendiri, apalagi di zaman Jahiliyah yang patriarki. 

Berbeda dengan kebanyakan perempuan pada zamannya, Khadijah merupakan pengambil 

keputusan yang pemberani, cerdas dan mandiri.  

Khadijah mempelajari seni dan ilmu dalam berbisnis dari sang ayah (Mu’awanah, 

2022). Setelah ayahnya meninggal, Khadijah mengambil alih peran untuk melanjutkan dan 

membesarkan bisnis peninggalan ayahnya. Keputusan untuk mempelajari dan terjun ke dunia 

bisnis merupakan keinginan dan keputusannya sendiri, bukan karena paksaan orang lain. 

Khadijah adalah perempuan terkaya di Mekah, dan memiliki pengaruh dalam pengambilan 

keputusan di tengah masyarakat Mekah.   

Beberapa bukti menunjukkan bahwa Khadijah memiliki kontrol yang kuat terhadap 

dirinya dan berpengaruh dalam pengambilan keputusan di tengah masyarakat. Sebelum 

menikah dengan nabi, Khadijah adalah sosok janda yang sangat dihormati sehingga banyak 

laki-laki terpandang yang ingin mempersuntingnya, tetapi Khadijah menolak mereka dan 

memilih Muhammad untuk menjadi suaminya. Sebagai seorang pebisnis, Khadijah mampu 

mengambil keputusan-keputusan penting yang mampu menjaga kelangsungan dan 

mengembangkan bisnisnya hingga ke manca negara.  

Setelah menikah dan menjadi seorang ibu, Khadijah tetap aktif menjalankan bisnis dan 

berdakwah. Khadijah juga terlibat dalam pengambilan keputusan untuk dakwah Islam. Ketika 

Nabi gelisah setelah menerima wahyu pertama, Khadijah memberikan solusi agar menemui 

Waraqah bin Naufal seorang ahli kitab Nasrani untuk mengatasi kegelisahan dan memantapkan 

hati Nabi Muhammad Saw (Anis, 2019). Sebagai tokoh Quraisy sekaligus isteri Nabi 

Muhammad Saw, Khadijah terlibat dalam banyak pengambilan keputusan penting, ia bahkan 

secara sukarela mendedikasikan harta kekayaannya untuk kepentingan dakwah Islam.  

Manfaat 
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Manfaat dari sumber daya, hasil pembangunan, dan kebijakan penguasa seharusnya 

dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung oleh laki-laki dan perempuan secara 

adil (Huda & Dahliana, 2019). Hal ini sulit terwujud pada zaman Jahiliyah karena adanya 

perbedaan kelas sosial dan diskriminasi terhadap perempuan. Sumber daya alam dan hasil 

pembangunan hanya dapat dinikmati oleh masyarakat kelas atas yang berkuasa secara politik 

dan ekonomi terhadap masyarakat kelas bawah dan kaum budak.  

Dalam hal ini, perempuan yang terlahir dari keluarga terpandang lebih beruntung 

dibandingkan perempuan yang terlahir dari keluarga miskin. Perempuan kalangan atas mungkin 

memiliki akses dan merasakan manfaat secara tidak langsung, tetapi tidak semuanya dapat 

merasakan manfaat secara langsung dari sumber daya, pembangunan dan kebijakan publik. 

Dalam masyarakat yang hirarkis dan diskriminatif, dimana akses perempuan terhadap sumber 

daya sangat terbatas, maka perempuan harus bekerja keras memperjuangkan hak-haknya untuk 

menikmati manfaat sumber daya dan pembangunan yang ada. Hanya segelintir perempuan yang 

mampu melakukannya, salah satunya adalah Khadijah.  

Perempuan dari suku tertentu apalagi berasal dari keluarga miskin tidak dapat 

menikmati manfaat dari sumber daya. Sebagian bayi perempuan bahkan tidak memiliki hak 

untuk hidup karena sebagian masyarakat Arab lebih memilih untuk membunuh bayi perempuan 

untuk mencegah kemiskinan dan menjaga kehormatan keluarga, misalnya dari Bani Rabi’ah, 

Bani Kindah, dan sebagian Bani Tamim. Namun beberapa suku lainnya menentang dan 

menolak pembunuhan bayi perempuan. Mereka memilih untuk tetap membesarkan anak 

perempuannya sampai cukup usia untuk diserahkan kepada peminangnya. Perempuan-

perempuan itu dibesarkan secara diskriminatif. Suku Quraisy termasuk suku yang tidak 

mempraktikkan pembunuhan terhadap bayi perempuan (AZ, 2020; Hidayati, 2020; Magdalena, 

2019).  

Khadijah sebagai bayi perempuan keturunan suku Quraisy mendapatkan hak untuk hidup sama 

seperti bayi laki-laki. Sebagai bagian dari suku Quraisy, Khadijah berkesempatan menikmati 

manfaat dari sumber daya dan pembangunan. Privilege Khadijah sebagai anggota dari suku 

Quraisy, suku penjaga Ka’bah dan sumur Zam-zam yang sangat dihormati di Jazirah Arab. 

Dengan posisi itu, suku Quraisy dapat melakukan perdagangan ke luar negeri dengan aman 

karena rakyat dari negeri lain juga memiliki kepentingan terhadap Ka’bah dan sumur Zam-zam 

(Indriyani, 2016; Sakai & Fauzia, 2022; Setiadi, 2018). Manfaat sumber daya aitu juga 

dinikmati Khadijah sebagai hasil dari kerja kerasnya sebagai pebisnis handal. Khadijah 



| Khadijah binti Khuwailid… Naimah, et. al. 

© 2023 The Author(s). This is an open article under CC-BY-SA license 
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

22 

memiliki tekad dan mental yang kuat, serta ketekunan, kerja keras dan kepandaian Khadijah 

dalam mengelola bisnis dan keuangan. 

KESIMPULAN  

Khadijah binti Khuwailid adalah perempuan terhormat dan terkaya di Mekah pada zaman 

Jahiliyah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terbukanya akses, partisipasi, kontrol dan 

manfaat bagi Khadijah binti Khuwailid dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, latarbelakang 

keluarga yang istimewa (privilege). Khadijah berasal dari suku Quraisy, suku yang 

mendapatkan privilege dalam kehidupan masyarakat Arab pada masa itu. Dalam masyarakat 

zaman Jahiliyah yang sangat kental dengan hirarki sosial berdasarkan kesukuan, maka 

perempuan yang berasal dari suku kelas atas (bangsawan) seperti Khadijah mendapat 

perlakukan yang jauh lebih baik dibanding perempuan yang berasal dari suku kelas bawah dan 

budak. Dengan privilege itu Khadijah memiliki kesempatan untuk belajar berdagang, 

mendapatkan legitimasi, mengambil alih bisnis keluarga dan melakukan perjalanan bisnis 

dengan bebas hingga ke luar negeri.  Kedua, kepribadian yang memiliki sikap positif (positive 

attitude). Privilege keluarga saja tidaklah cukup, faktanya tidak semua perempuan bangsawan 

mampu melepaskan diri dari segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan pada zaman 

Jahiliyah. Khadijah memiliki sikap positif antara lain selalu berpikiran tenang, senang belajar,  

kritis, pemberani, optimis dan penuh percaya diri.  

Hasil temuan ini diharapkan mampu menjelaskan sisi lain kehidupan perempuan pada 

zaman arab Jahiliyah dan memberikan inspirasi tentang bagaimana perempuan memberdayakan 

dirinya meskipun berada di tengah masyarakat yang patriarki dan diskriminatif. Penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan mengangkat tokoh-tokoh perempuan lainnya pada zaman 

Jahiliyah. 
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